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GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN

A. Latar Belakang Lahirnya Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran Surabaya

Gerakan Pelajar Tanpa Pacaran ini merupakan salah satu program utama
dari Komunitas Da’i Berkemajuan yang lahir sebagai follow up Pelatihan Da’i
Pelajar Muhammadiyah (PDPM) yang diselenggarakan PD IPM Kota Surabaya
pada bulan Mei 2016. Da’i Berkemajuan sendiri merupakan wadah bagi pelajar
se-Surabaya yang nantinya ingin memperdalam ilmu tentang Islam, agama, dan
berdakwah.

Pasca bulan Ramadhan tahun lalu, komunitas ini mengumpulkan semua
anggotanya untuk membahas tentang komunitas karena mereka melihat banyak
komunitas vakum karena tidak tahu hal apa yang harus dilakukan. dalam
pembahasan itu dikumpulkan-lah saran dan ide untuk membuat gerakan apa.

Sebelum dibentuk Gerakan PTP ini, anggota dari komunitas Da’i
Berkemajuan terlebih daluhu melakukan analisis sosial di Taman Bungkul
untuk mencari persoalan remaja. Dari tiap orang yang diwawancarai akhirnya
disimpulkan kalau masalahnya adalah masalah moral, terus kan dikerucutkan
lagi masalahnya adalah pacaran.”? M. Alfian selaku founder Gerakan PTP ini

juga mengatakan bahwa pada tahun 2011 KPAI merilis 62,7 % remaja SMP itu

2 Ramadhani, Wawancara, Surabaya, 14 April 2017.
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sudah kehilangan kegadisannya dan hal tersebut dia pandang bermula dari yang
namanya pacaran.”

Dari sanalah kemudian di bulan September 2016 dikumpulkan anggota
komunitas Da’i Berkemajuan untuk membahas tentang gerakan apa yang akan
dilakukan oleh komunitas hingga akhirnya dibentuklah Gerakan Pelajar Tanpa
Pacaran. Dalam proses pembentukannya juga sempat terjadi penolakan dari
anggota karena ada yang beranggapan bahwa kalau membuat gerakan itu harus
dimulai dari internal, sedangkan dari internal sendiri masih ada yang pacaran.
Namun hal tersebut bukan dipandang sebagai halangan untuk mendakwahkan
penolakan terhadap pacaran tapi sebagai sentilan untuk menjalankan perbaikan
kedepannya.

Gerakan ini baru dideklarasikan pada bulan Desember meskipun sudah
dibentuk pada bulan September. Hal ini dikarenakan pengurus gerakan ini
menginginkan agar pada saat deklarasi sudah memiliki aksi nyata sehingga
tidak dipandang sebagaimana gerakan-gerakan pada umumnya yang vakum
setelah melakukan deklarasi.

Tujuan gerakan ini adalah sebagai sarana untuk memberikan
pemahaman bagi para pelajar agar tidak salah kaprah dalam mengartikan soal
cinta. Menurut Alfian banyak remaja dan pelajar salah dalam mengartikan cinta.
Mereka tidak bisa membedakan antara cinta dan nafsu sehingga terjerumus

kepada perbuatan dosa.”*

3 M. Alfian, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2016.

4 Diolah dari sumber : Redaksi, “Bersama MUI-Disdik, IPM Deklarasikan Gerakan Pelajar tanpa
Pacaran” dalam https:// www.pwmu.co/20737/2016/12/bersama-mui-disdik-ipm-deklarasikan-
gerakan-pelajar-tanpa-pacaran/ (5 Mei 2016).



48

Sasaran utama gerakan ini adalah pelajar SMP dan SMA, namun jika
mahasiswa dan masyarakat umum ikut dalam gerakan ini juga tidak apa-apa
karena mereka juga perlu tahu tentang pacaran itu tidak baik, sebagaimana
penuturan Alfian berikut : “Memang secara tersurat pada pelajar yakni pelajar
SMP dan SMA. Tapi makna tersiratnya ya masyarakat umum, mahasiswa.
bahkan orang tua juga perlu tahu. Karena banyak orang tua nggak tahu tentang
pacaran bahkan mendukung pacaran.””®

Dalam perkembangannya Gerakan ini berubah nama menjadi
Komunitas Pelajar Pacaran Pusat dan melepaskan diri dari Da’i Berkemajuan,
tepatnya setelah pelaksanaan KPK (Kajian Pelajar Kekinian) pada tanggal 8
April 2017 karena makin banyaknya partisipasi dari luar dan anggotanya juga
semakin banyak. tidak hanya itu, di luar daerah juga banyak yang mau
mendirikan cabang sehingga tidak mungkin dibawah naungan Da’i
Berkemajuan karena Da’l Berkemajuan dibawahi oleh IPM. Berikut Penuturan
Ramadhani selaku ketua Komunitas PTP: “Kan awalnya programnya da’i
berkemajuan tapi karena banyak partisipasi dari luar, banyak anggota kan
otomatis kita kewalahan, dari luar juga banyak yang mau mendirikan cabang,
kalau Da’i berkemajuan saja kan ndak bisa. Akhirnya temen-temen misah.
Kalau da’l Berkemajuan itu kan anggota [IPM, kalau PTP ini umum.”

Meskipun telah merubah namanya menjadi Komunitas Pelajar Tanpa
Pacaran Pusat namun secara program umum masih sama yakni 15-16 program

yang telah dirumuskan di awal.

5 M. Alfian, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2016.
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B. Struktur Pengurus’®

Susunan Kepengurusan Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran
Penanggung Jawab & Founder : M. Alfian Hidayatullah
Ketua DB & PTP : Ramadhani Jaka Samudera
Sekretaris  : Azmi Izudin

Bendahara : Maslichatus Sholichah

Tim Syiar
Tim ini adalah tim yang bertugas mengurusi kajian. Anggotanya diantaranya:

. Ricky

. Azizah

. Ranti

. Indah Oktaviyati
. Joko

. Walidah

. Dwi purwati

. Aliando

. Fattah
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Tim Media dan Desain
Tim ini bertanggung jawab terhadap desain yang akan digunakan oleh PTP dan
mengelola media sosial. Anggotanya diantaranya:

1. Izzudin
2. Rudi
3. Vredy

6 Ramadhani, Wawancara, Surabaya, 14 April 2017.
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4. Zidan
5. Rehan
6. Rafi

Tim Kewirausahaan (KWU)
Merupakan tim yang mengurusi kewirausahaan, yang membuat baju, stiker, dan
pin. Anggotanya diantaranya:

1. Siti Fatimah
2. Okta

3. Ririn

4. Afrizal

5. Ferdiansyah
6. Mustakim
7. Choliqul

Tim Redaksi

Merupakan tim yang mengurusi penulisan dan peliputan acara PTP serta
mengirimkannya ke website PWMU (Pimpinan Wilayah Muhammadiyah).
Anggotanya diantaranya:

1. Dinda
2. Shelsa
3. Afrida
4. Khusnun
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Tim Konseling
Merupakan tim yang mengurusi konseling dan sharing anggota yang baru putus
atau memiliki persoalan lainnya terkait pacaran. Anggotanya diantaranya:

1. Arika W.
2. Ubay
3. Sayyida Tasya



